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ABSTRACT 
 

Sunday, Valentina Aprillia, 2024, Formulation and Antibacterial Test of Coriander 

Seed Extract Toothpaste (Coriandum sativum L) Against mutant Streptococcus, 

Pharmacy, Sunan Giri University Bojonegoro, Supervisor 1. Nawafila Februyani, 

S.Si., M.Si, 2. Abdul Basith, S.S., M.Pd. 

Keywords : Antibacterial, Toothpaste, Coriander Seed Extract, Streptococcus 

mutans 

Dental caries is a disease that appears in humans and causes calcification of teeth, 

tooth loss, cavities, or fractures. This disease has an impact on general health so 

that alternative drugs are needed to prevent caries. One of the medicinal plants that 

can be used and has antibacterial activity is coriander seeds. The purpose of this 

study was to determine the antibacterial power of coriander seed extract in 

toothpaste against the growth of Streptococcus mutans and to determine the results 

of the evaluation test of the characteristics of coriander seed extract toothpaste 

preparation formulations (Coriandum sativum L) against Streptococcus mutans 

bacterial activity. The extraction method in the study was the maceration method 

with 96% ethanol solvent. Toothpaste preparations with different concentrations 

are F0 (0%), F1 (3%), F2 (6%), and F3 (9%). The results of the evaluation of 

toothpaste preparations with organoleptical tests are semi-solid, white in color, and 

have a distinctive odor of coriander a little menthol, the pH test results have a pH 

value of 6.0-6.5, the homogeneity test results are good, toothpaste preparations have 

antibacterial activity against Streptococcus mutans bacteria. Toothpaste 

preparations have an average mm value of the inhibition zone F0-F3 respectively, 

namely 3.3 mm, 10 mm, 11.6 mm and 14.3 mm with the category F0 having no 

antibacterial activity against Streptococcus mutans bacteria and F1-F3 having 

activity against Streptococcus mutans bacteria. The test results of coriander seed 

extract (Coriandum sativum L) can be formulated into toothpaste preparations that 

meet Indonesian National Standards (SNI). The toothpaste preparation with the best 

formula based on the mm inhibition zone value is F3 with 9% extract concentration 

and the result of mm inhibition zone of 14.3 mm. 
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ABSTRAK 

 

Sunday, Valentina Aprillia, 2024, Formulasi Dan Uji Antibakteri Pasta Gigi 

Ekstrak Biji Ketumbar (Coriandum sativum L) Terhadap Streptococcus mutans, 

Farmasi, Universitas Sunan Giri Bojonegoro, Dosen Pembimbing 1. Nawafila 

Februyani, S.Si., M.Si, 2. Abdul Basith, S.S., M.Pd 

Kata Kunci : Antibakteri, Pasta gigi, Ekstrak Biji Ketumbar, Streptococcus mutans 

Karies gigi merupakan salah satu penyakit yang muncul pada manusia dan 

menyebabkan pengapuran gigi, gigi keropos, berlubang, atau patah. Penyakit ini 

berdampak pada kesehatan secara umum sehingga diperlukan adanya obat alternatif 

untuk mencegah terjadinya karies. Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan 

dan memiliki aktivitas antibakteri adalah biji ketumbar. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak biji ketumbar dalam pasta gigi terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans dan mengetahui hasil uji evaluasi karakteristik 

formulasi sediaan pasta gigi ekstrak biji ketumbar (Coriandum sativum L) terhadap 

aktifitas bakteri Streptococcus mutans. Metode ekstraksi dalam penelitian adalah 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Sediaan pasta gigi dengan konsentrasi 

yang berbeda yaitu F0 (0%), F1 (3%), F2 (6%), dan F3 (9%). Hasil evaluasi sediaan 

pasta gigi dengan uji organoleptis berbentuk semi solid, berwarna putih, dan 

memiliki bau khas ketumbar sedikit menthol, hasil uji pH memiliki nilai pH 6,0-

6,5, hasil uji homogenitas yang dimiliki baik, sediaan pasta gigi memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. Sediaan pasta gigi memiliki 

rata-rata nilai mm zona hambat F0-F3 berturut-turut yaitu 3,3 mm, 10 mm, 11,6 

mm dan 14,3 mm dengan kategori F0 tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Streptococcus mutans dan F1-F3 memiliki aktivitas terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Hasil pengujian ekstrak biji ketumbar (Coriandum sativum 

L) dapat diformulasikan menjadi sediaan pasta gigi yang memenuhi Standar 

Nasional Indonesia (SNI). Sediaan pasta gigi dengan formula terbaik berdasarkan 

nilai mm zona hambat yaitu F3 dengan konsentrasi ekstrak 9%  dan hasil mm zona 

hambat 14,3 mm. 
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